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Nelis Nurmawati. 1608304017. MAKNA SA’A>H  DAN WAQT 
DALAM AL-QUR’AN (Studi Analisis Penafsiran M. Quraish 
Shihab Terhadap Ayat-ayat Sa’a>h dan Waqt dalam  Tafsir Al-
Misbah) 
Manusia tidak dapat melepaskan diri dari ruang dan waktu. 
Mereka mengenal masa lalu, kini, dan masa depan. Pengenalan 
manusia tentang waktu berkaitan dengan pengalaman empiris dan 
lingkungan. Waktu adalah bagaikan sungai yang mengalir ke seluruh 
penjuru sejak dahulu kala, membangkitkan semangat atau 
meninabobokan manusia. waktu diam seribu bahasa, sampai-sampai 
manusia sering tidak menyadari kehadiranya dan melupakan nilainya. 
Di dalam Al-Qur‟an istilah waktu ditunjukan dalam beberapa trem, 
salah satu yang paling populer dalam pembicaraan mengenai tema 
waktu di dalam Al-Qur‟an adalah kata sa’a>h dan waqt. 
Berdasarkan Persoalan di atas, tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana makna sa’a>h dan waqt dalam Al-
Qur‟an denagn menggunakn teori Makkiyah Madaniyah Theodor 
Noeldeke-Schwally. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 
terminologi kata sa’a>h dan waqt dalam Al-Qur‟an serta 
penggunaannya. Dalam hal ini metode nuzuli-tematik menjadi dasar 
dari penelitian dalam menafsirkan ayat-ayat sa’a>h dan waqt, dengan 
menentukan tema terlebih dahulu kemudian menganalisis sesuali 
dengan teori Makkiyah Madaniyah Theodor Noeldeke-Schwally. 
Hasil penelitian yang ditemukan menyatakan, bahwa secara 
terminologi, kata sa’a>h ditemuakan sebanyak 48 kali, dengan 
pembagian empat periode versi Noeldeke dan Schwally yakni, periode 
Makkah Awal kata sa’a>h disebut 1 kali yang bermakna hari kiamat, 
perode Makkah tengah kata sa’a>h disebut 14 kali yakni menekankan 
pada makna yang tertuju pada hari kiamat, periode Makkah Akhir kata 
sa’a>h disebut 19 kali, lafad sa’a>h bermakna hari kiamat kemudian 
memperkaya dengan makna yang lainnya. Diantaranya adalah 
mengenai bermacam-macam waktu, ada waktu yang menujuk pada 
periode usia manusia, selanjutnya waktu yang menunjuk periode satu 
waktu dalam satu hari, kemudian waktu yang menunjuk pada 
datangnya hari kiamat, dan periode Madinah kata sa’a>h disebut 6 kali 
lafad sa’a>h  masi mengarah kepada makna yang menegaskan periode 




yakni menunjukan waktu atau periode bergulir dan berputarnya roda 
kehidupan, yang menunjukan adanya waktu-waktu sulit dan waktu-
waktu mudah. 
Sedangkan kata waqt dengan derivasinya ditemuakn 12 kali. 
Pada periode Makkah Awal kata waqt muncul 2 kali yang bermakna 
waktu yang sudah pasti dan waktu atau tempat sesuatu, perode Makkah 
tengah kata waqt muncul 4 kali masi menujukan kepada waktu yang 
sudah pasti, dan makna waktu dan tempat yang sudah pasti, periode 
Makkah Akhir kata waqt disebut 4 kali mengarah kepada makna yang 
menegaskan periode sebelumnya dan ditemukan kata waqt dengan 
makna yang lainnya. Diantaranya adalah waqt diartikan sebagai kadar 
waktu tertentu untuk melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan, 
selanjutnya kata waqt bermakna waktu yang menunjuk pada 
kedatangan hari kiamat, periode Madinah kata waqt disebut 2 kali, 
bermakna sama seperti pada periode Makkah akhir yakni batas akhir 
peluang untuk menyelesaikan suatu aktivitas. 



































“Istighfar untuk hari kemarin, Bersyukur untuk hari ini, dan berdoa 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 
tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 
158/1987 dan 0543b/U/1987. 
A. Konsonan 
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 
dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini 
daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 
Huruf 
Arab 


















































es (dengan titik di atas) 
Je 
ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 
De 




es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 





















B. Vokal (Tunggal dan Rangkap) 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
1) Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ  Fathah A A 
 َِ  Kasrah I I 












































te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 















2) Vokal Rangkap 
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, yaitu: 

































َْتُ  َٚزْ   
 ُعئِمَ 
ْٛفَ   َك



















   
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya Ai A dan i ئَ  …









.... َ٘  Fathah dan ا...
alif atau ya 
a> A dan garis di 
atas 
…ٖ Kasrah dan 
ya 
i> I dan garis di atas 
… ُٔ  Dhammah 
dan wawu 






Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Contoh: 
  لَبلَ 
 َسَيٗ













C. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua:  
1) Ta‟ marbutah hidup  
Ta‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah “t”  
2) Ta‟ marbutah mati  
Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah “h”  
3) Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 
َضخُاألَْطفَبلِ  ْٔ  َس
 
َسحُ   َّٕ َُ ًُ َُْٚخ ان ِذ ًَ  ان
 
























Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  
Contoh: 
َب  َسثَُّ
لَ    َضَّ
 انجِش   


















 Kata Sandang (di depan huruf syamsyiah dan Qomariah) 
Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang 
yang diikuti huruf qamariyah: 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
bunyinya  
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah, kata sandang ditulis 






ُجمُ    انشَّ
 انَشِّٛذُ  
ظُ  ًْ  انشَّ
 انمَهَىُ 



























Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh: 
 
 رَأْ ُخزُ 
ءُ ان ْٕ َُّ 
ءُ  ْٗ  َش





























F. Penulisan Kata 
 
 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis 
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh:  
 
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan 





 ٌَّ إِ َٕ  ّللاَّ  َٔ ٍَ  نَُٓ ْٛ اِصلِ ُْٛش انشَّ  َخ
 
 ٌَ َْٛضا ًِ ان َٔ َْٛم  ا انَك ْٕ فُ ْٔ أَ َٔ 
ْٛم ُْٛى انَخهِ ِْ  إِْثَشا
ُيْشَعب َْب َٔ  ثِْغِى ّللّاِ َيْجَشا َْب 
ّلِِلِّ َعهَٗ انَُّب ِط ِدج   ْٛذِ َٔ  انجَ















     Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 
     Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 
 
 
Wa auf al-kaila wa-almĭzān 







Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 
manistaṭā‟a ilaihi sabĭla 
Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti 
manistaṭā‟a ilaihi sabĭlā 
 
 
لٌ  ْٕ ٌذ إاِلَّ َسُع ًَّ َيب ُيَذ َٔ 
ِضعَ  ُٔ ٍْٛذ  َّٔ َل ثَ ٌَّ أَ نِهَُّب  إِ
 ِط نِهَِّزٖ ثِجَكَّخَ ُيجَبَسًكب
 
ََْضَل  ٌَ انَِّزٖ أَ ُْٓش َسَيَضب  َش
 ٌُ ِّ انمُْشا ْٛ  فِ
 
 ٍِ ْٛ جِ ًُ نَمَْذ َساُِ ثِبألفُِك ان َٔ 
 




















           Wa mā Muhammadun illā rasl 
 
 
Inna awwalabaitin wudi‟alinnāsi 
lillażĭbibakkatamubārakan  
-  
  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila 
fĭh al-Qur‟ānu 








Alhamdulillāhirabbil al-„ālamĭn  
 Alhamdulillāhirabbilil „ālamĭn 
 
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
huruf kapital tidak digunakan. Contoh:  
َٔ فَْزٌخ لَشِ  ٍَ ّللّاِ   ْٚتٌ َْصُش ِي
ًْٛعب ًِ  ّلِّلِ األَ ْيُش َج



















Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 
 
 
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 
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